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Abstrak

Syekh Sulaiman al-Rasuli is an old heritage of Minangkabau who is
full of modern thoughts. He is a figure who believes in cognitive
scholar and the ta 'limi (didactic) genre. He is experienced in teaching
material in various scientific disciplines as the core of the Islamic
education curriculum. His creative work is specified in introducing the
values of teaching aqgidah (creed) and healthy mental of ideology to
uphold the faith and defense of the nation to be independent. In the
value of the agidah teaching process, the instinct of tauhid is built.
Regardless of the fact that the poem was created as part of the creative
discourse of khilfiyah polemic in its era, it has the power to make
people aware of having the sensitivity of counseling, da 'wah
(preaching) and teaching Islamic values through the beauty of
literature. The teaching material demonstrates a model that in the
literary tradition, the element of imagination remains consistent on the
basis of agidah. It is precisely on the basis of the agidah that the poem
specifically has the power of creative imagination (al-mukhaiyalat al-
mubda‘ah) and conservative imagination (al-mukhaiyalat al-iafizhah)
as the model of implementing faith. Teaching material that is full of
the values of faith is specific and interesting. The learning model of
Islamic teaching material, which can be said to be an integrative
modern learning model in the way the fragments and are presented by
the polite manner of poetry, tickling and splitting the fantasy of the
people.
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A. Pendahuluan

Di Minangkabau ulama sejak masa pujangga lama banyak menulis
sastra. Boleh dikatakan dalam sastra genre syair, “tiada ulama tanpa menulis
syair”. “Menyair menjadi ulama mencapai derjat al-‘allamah”. Di antaranya
yang memegang tradisi menyair ialah Syekh Sulaiman al-Rasuli (1871-
1970). la ulama multi talenta dari Candung, Sumatera Barat dalam kultur
Minangkabau. Di antaranya berkedudukan sebagai ulama pemangku adat,
guru pendidikan Islam, Politisi Islam pernah menjadi anggota DPR R,
Hakim Agama pernah menjadi Ketua Mahkamah Syari’ah, ulama sastrawan
penyair dll. Dari puluhan karya tulis ilmiah dan karya kreatifnya, ditemukan
empat buku antologi syairnya. Tulisan ilmiah ini membahas nilai didik
akidah dan ideologi dalam empat antologi syairnya jenis syair ta’limi
(didaktik) sufistik. Keempat buku antologi itu adalah, pertama Syair ER
1920 (Syair Enam Risalah, 1920) yang contentnya dominan nasehat
pendidikan akidah iman tauhid®, syari’at dan akhlak dalam pragment Isra’
Mi’raj nabi SAW, kedua Syair TSIfWSI — 1923 (Syair Tsamarat al-lIhsan fi
Wiladah Said al-Insan, 19234), ketiga Syair DQQYY — 1924 (Dawa'u |-
Qulub Qishshah Yusuf dan Ya’qub, 1924) dan keempat Syair PHAMMAS
-1939 (Pedoman Hidup Alam Minangkabau menurut Adat dan Syara’,
1939). Keempat buku syair ini pernah menjadi kajian Disertasi penulis di
PPs.UIN Imam Bonjol Padang tahun 2018 dengan judul: “Aspek-aspek
Pendidikan dalam Sastra Ulama Minangkabau, Studi Syair Syekh Sulaiman
al-Rasuli”.

Ulama Minangkabau seperti Syekh Sulaiman al-Rasuli ini, sudah
sampai pada puncak prestasi pewarisan budaya bersastra dalam mengajarkan
berbagai ilmu pengetahuan dan pembentukan kepribadian berakidah iman
tauhid. Karena dalam penulisan sastra syair didaktik ulama ini, imajinasi dan
contentnya sarat aspek (dimensi, sisi atau perspektif komitmen akidah) Islam
yang kuat. Menawarkan konsep dan nilai Islam dalam aspek yang tidak saja
akidah dan syari’ah tetapi juga dalam berkarakter, plus ihsan (kawalan
Tuhan/ muragabah dan musyahadah di mana dan kapan saja berprilaku dan
berbuat termasuk berkarya dan berkreasi, sehingga terjaga nilai kebaikan).
Artinya, paling tidak sastra didaktik menjadi bagian materi ajar Islam dan
metode mendidik umat. Subject meter ilmu yang diajarkan dalam berbagai
disiplin, sarat dengan mau’izhah (pengajaran), hikmah dan irsyadah
(panduan) dalam memperkuat penerapan Islam dalam aspek akidah, syariah

Syekh Muhammad Sulaiman al-Rasuli, Enam Risalah; Isra® Mi'raj, Nabi
SAW, Kisah Mu’adz r.a., wafatnya Nabi SAW serta al-Qaul al-Kasyf fi al-Rad
‘Alamin I'tiradh “ala Akabir al-Mu'allaf, Ibthal Hazhzhi Ahl al- ‘Ashibah fi Tahrim
Qira'at al-Qur'an bi al- ‘4jamiyah dan lzalat al-Dhalal fi Tahrim al-ldza" wa al-
Su'al. (Bukittinggi: Derekrij Agam, 1920), h.1
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dan ihsan yang meliputi akhlak mulia. Dari hasil temuan nilai didik pada
syair ulama ini, panjang lebar, penting dipromosikan dalam bentuk sebuah
artikel ilmiah, yang analisis cermat dibatasi pada nilai pendidikan akidah
Islam dalam syair Syekh Sulaiman al-Rasuli.

Masalah pokok terpenting dalam bahasan artikel ini meliputi dua
perspektif penting. Pertama syair dan penanaman akidah dan kedua bersyair
mendamaikan konflik paham. Kedua masalah pokok ini dirumuskan dari
keseluruhan masalah yang teridentifikasi dalam latar belakang tadi.

Rumusan masalah tadi berkohenrensi dengan tujuan penulisan.
Karenanya tujuan dirumuskan pula, (1) untuk mencermati nilai didik syair
Syekh Sulaiman al-Rasuli dalam penanaman dan penguatan akidah dan
ideologi, dan (2) mencermati nilai didik syairnya dalam meredam konflik
paham (akidah) dalam debat masalah khilafiyah. Koherensi masalah dan
tujuaan ini memperlihatkan signifikasi kajian diperkuat manfa’at dan
kegunaannya baik secara subtantif maupun secara eksekutif sebagai
implikatif kajian.

Melihat signifikasi kajian ini, dipastikan menyangkut manfaat dan
implikasi kajian mencermati syair ulama Minang pusaka usang yang
mengandung pemikiran aktual apa lagi diaktualkan dan dipromosikan. Andai
tidak dilakukan kajian, pusaka usang lama ini akan tenggelam dan
pemikirannya tentang penanaman akidah dengan pendekatan sastra dan
prosesnya dilakukan dengan cara bersyair fragment akan turut tenggelam.
Karenanya syair ini penting dikaji secara analisis cermat. Pengajiannya
diperlukan metodologi, di antaranya digunakan analisis wacana dipadu
dengan analysis content syair ulama ini.

B. Pembahasan

Hasil analisis cermat syair ulama Syekh Sulaiman al-Rasuli, sebagai
bagian temuan Disertasi’ memperlihatkan kekayaan nilai dan gagasan dalam
penanamkan akidah iman. Gagasan ini dimunculkan kepekaan naluri tauhid
(instinct monoteisme). Fungsinya tidak saja menggerakkan prilaku (suluk)
tetapi juga keinginan (iradah). Prilaku dan keinginan itu dalam kehidupan
bermasyarakat (beradat), berbangsa dan bernegara di sisi lain menghadirkan
etika moral plus akhlak “kesehatan mental ideologi”. Ternyata baris-baris
syairnya, mengandung instruksi-instruksi sejarah, seperti: mengajak

%Yulizal Yunus Loc.cit. Mengenai gagasan kependidikan Syekh Sulaiman
al-Rasuli ini penting dibaca Disertasi Muhammad Kosim, “Gagasan Syekh Sulaiman
al-Rasuli tentang Pendidikan Islam dan Penerapannya pada Madrasah Tarbiyah
Islamiah di Sumatera Barat”, Disertasi. (Padang: PPs.UIN Imam Bonjol, 2013).
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pelaksanaan “sumpah nan dahulu” (ABS — SBK), menarik umat “ka nan
bana” (kepada yang benar, yang di Minang nan bana tegak dengan
sendirinya, yakni jalan Allah, akidah iman tauhid), membawa orang berbuat
ihsan, majukan kampung dengan nagari, peduli dengan situasi dan kondisi
nagari, adat dengan syara’ (Islam) dan menjalankan dengan benar, mengajak
mengayomi masyarakat dengan berbuat baik (al-birr), mengutamakan budi
kepada nagari® (salah satu dari 544 nagari, masyarakat hukum adat yang
menjadi inti Minangkabau). Instruksi-instruksi dalam baris-baris tadi itu,
merupakan bagian naluri akidah tauhid dan pernyataan kesehatan mental
ideologi dalam membela nagari dan adatnya yang berlandaskan syara’
(Islam). Jelas sumbernya dari syara’ (Islam) dan alam sebagai Sunatullah
yang tidak tertulis penuh dengan ayat (tanda-tanda) kebesaran Allah.
Gagasan akidah dari baris-baris syair Syeikh Sulaiman tadi,lebih
jauh bagian dari rangsangan kepekaan naluri tauhid memotivasi memahami
alam sebagai mazhar Allah Yang Maha Indah. Pemahaman terhadap sumber
syara’ dan alam itu, pada giliran melahirkan proses pikir ilmiah bagi
pemajuan kebudayaan termasuk sistem pendidikan Islam. Gagasan
kesehatan mental (ideologi), seperti disebut Yahya Jaya*‘jalan utamanya
agama”. Dimaksudkan adalah, agama sumber akidah Islamiyah. Akidah
dalam baris-baris syair tadi memberi bepengaruh kepada perasaan dan enerji
ajakan mencintai nagari sebagai bagian dari iman (hubb al-wathan min al-
iman). Sekaligus penguatan persatuan dan kesatuan masyarakat Islam
dengan prinsip persaudaraan, persamaan hak, identitas, asal usul etnis/ suku
bangsa dan pemuliaan kemunusiaan (musawah wa karamat insaniyah, 3 sbse
4yl 44l S 5) sebagai bagian realitas di alam persada (hakikat al-kaun) ini.
Akidah memandu pandangan manusia kepada Alam termasuk nagari sebagai
bagian alam mikrokosmik menentukan bagi keberadaan subkultur
Minangkabau. Alam bagi orang Minang seperti dikesankan baris syair ulama
ini, menjadi kitab tak tertulis dan guru bagi pengetahuan atau istana pikir
(mihrab lilfikri), serta sumber pandangan dan cita-cita. Kearifan naluri
tauhid dalam memahami alam dibuka dalam baris-baris “syair Enam
Risalah™ ulama ini, berkaitan dengan latar belakang peritiwa yang sangat
subhanallah (luar biasa) yakni isra’ mi’raj, melerai persiteruan imajiner
langit dan bumi saling menyebut kelebihan dan kekayaan masing-masing.

3Syekh Sulaiman al-Rasuli, Pedoman Hidup Alam Minangkabau menurut
Goresan Adat dan Syara’. Cet.l. (Bukittinggi: Druckerij Tsamarat al-lkhwan,
1939),h.35, baris-barisnya sarat gagasan akidah dan mental ideologi yang sehat.

* Yahya Jaya, Menuju Optimalisasi Kesehatan Mental, Pemahaman Baru
dan Harapan Baru dalam Paradigma Keberimanan dan Ketakwaan.Cet.X. (Padang:
Angkasa Raya, 2002), h.70

5Syekh Sulaiman al-Rasuli, Enam Risalah. (Bukittinggi: Derekrij Agam,
1920), h.6
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Kata kuncinya ditunjukan syair dalam meredakan debat alot langit dan bumi
secara imajiner itu dan untuk memahami peristiwa maha besar isra’ mi’'raj
melintas alam semesta itu, adalah akidah. Dengan akidah orang Minang
memahami alam, memastikan arah kehidupan dan memberi rasa aman.
Padangan tentang alam yang bermuatan gagasan seperti ini terdapat pula
dalam pandangan pujangga ‘Abbas al-‘Aqqad, ibarat bulu diterbangkan
angin yang tak bekejelasan tempat hinggapnya (ka I-rzsy al-tha‘irah mahabb
al-rih bi ghairi qarar, ) A s @) e 8 5kl (i I8)° Memahami alam
dari sudut pandang berakidah Islamiyah, menambah kepekaan naluri tauhid
(instinct monoteisme) bahkan dalam pilosofi ABS — SBK orang Minang,
menambah kekayaan sumber adat, seperti tercermati dari komitmennya Alam
Takambang Jadi Guru (ATJG) di samping Syara’ Mangato — Adat Mamakai
(SM-AM). Di sisi lain dicatat oleh Muhammad bin al-Syarif seperti dikutip
sebelumnya bahwa “akidah Islam menjadi motivasi bagi orang beriman
untuk mengetahui tanda-tanda (ayat) kebesaran Allah dan Sunnatullah pada
alam terkembang. Pemahaman alam dengan kekuatan akidah itu pada
gilirannya memotivasi proses berfikir ilmiah dan menjadi energi pemajuan
ilmu dan kebudayaan (g basll 5 al=ll a8l al-tagaddum al- ‘ilmiy wa al-
hadhariy)”’. Gagasan akidah seperti ini dalam prinsip tujuan pendidikan
Islam, disebut “pendidikan khusus”. Prinsip ini secara apektif diamanatkan
al-Qurian “ iy (e 4l e 5 Ly (e Q) sy W(AllaGhu yajtabiy ilaihi man
yasya' wa yahdiy ilaihi man yunib/ Allah menarik orang yang dikehendaki
kepada agamaNya dan memberi petunjuk orang yang kembali kepada
agamaNya)”®,

Amanat pendidikan Islam seperti ini disebut al-Hazimiy® bahwa
pendidikan khusus, adalah bentuk pendidikan yang diberikan khusus kepada
wali Allah dan orang yang dikehendakinya. Allah mendidik mereka dengan
iman, menjauhkannya dari mental ideologi yang tidak sehat. Makna Allahu
yajtabiy ilaihi man yasya'u (sWi Oe 4] s A1), yakni Allah memilih dari
hamba-Nya yang pintar melakukan ishlah (perbaikan) bagi kepentingan
untuk menyampaikan risalah-Nya dan memberikan perlindungan-
perlindungan. Ishlah (z>-<!) disebut al-Hazimiy sebagai salah satu konsep
pendidikan Islam yang rehabilitatif. Pendidikan seperti ini dalam prakteknya
ditunjukan aksi, misal dalam ungkapan “rabb al-syai’a idza ashlahahu ( <.

aalal 13) 230 mendidik atau mengatur sesuatu, dilakukannya apabila ia

®Muhammad bin al-Syarif, “Hadharatuna bina al-‘Agidah.. wa al-
Tathauwur”, al-Faishal, Majallatun Tsagafiyatun Syahriyah, XXIII, (Riyadh: April
1979), h.30.

"Ibid, h.31.

SAl-Qur’an Surat al-Syura:13

% Khalid bin Hamid al-Hazimiy, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah,cet.l. (al-
Madinat al-Munwwarah Dar Alam al-Kutub, 2000), h.43.
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ingin mengadakan ishlah/ perbaikan sesuatu itu). Jadi isi/ah itu kadang tidak
membutuhkan seperti  konsep pendidikan ziyadah (pengembangan/
penambahan), hanya yang diperlukan konsep pendidikan za’dil (  Juas-
penyesuaian) dan tashhih ( m==i- pembetulan). Nilai konsep Pendidikan
ishlah seperti ini ditemukan juga dalam syair Syekh Sulaiman al-Rasuli
berpadanan dengan konsep ihsan. Dalam syair TSIFWSI ulama ini
digambarkan: “...seperti berhelat atau kenduri/ menghiasi rumah tempat
sendiri/ menjamu orang dalam negeri/ semua baik pahala diberi...”".
Gagasan ihsan dalam bentuk ibadah sosial, suka menolong orang, bisa
memberi suadaranya seperti memenuhi kebutuhannya sendiri, bahkan dalam
berhelat suka memberi makan orang sekampung seperti helat tradisi maulid
tadi.

Dikesankan, syair Syekh Sulaiman al-Rasuli mengusung gagasan
ishlah dan birr (memberikan yang terbaik) sebagai perluasan (tawassu’)
ihsan. Gagasan akidah terlihat jelas dalam konsep pendidikan ishlah-nya itu.
Jelas sisi akidah hendak membawa orang ke jalan Tuhan dengan rasa indah
dan tawa ceria lewat dengan bersyair fragment. Bahkan dengan syairnya
meluluhkan hati untuk menghilangkan sisi gelap (takhalli) kehidupan lemah
iman dan adat dan mengisi bagian yang kosong dengan nilai prilaku mulia
(tahalli) masyarakat pada masa kehidupan ulama ini. Justru fakta ini
meyakinkan syairnya sebagai maha karya kreatif ulama dan meyakinkan
menjadi warisan intelektual sang saka ABS-SBK.

Tradisi ulama Syekh Sulaiman al-Rasuli menyair tidak saja di
tataran didaktik metodik pendidikan Islam, bahkan sudah sampai pada
puncak tradisi sastra Islam Melayu yang antropomorfik dengan substansinya
penguatan karakter manusia berohani sebagai manifestasi penerapan akidah
yang kuat. Justru itu tradisi menyair dipegang ulama, tidak membiarkan
hanya kepada seniman sastrawan kreatif saja yang dimungkinkan lemah
basis akidah dalam berimajinasi sebagai unsur utama sastra.

Fenomena tradisi menyair ulama Syekh Sulaiman al-Rasuli
berimplikasi membawa pemikiran pemberdayaan ulama berkarya kreatif.
Penting membuat modul “model pemberdayaan dan pemberkaryaan ulama
sekarang”, piawai dalam menggubah syair dan berorasi cara bersyair sebagai
bagian pengembangan teknologi pendidikan Islam pendekatan seni sastra
dan ilmu kreatif dan puitika.

Pemberdayaan ulama dalam berkarya kreatif itu dapat dilakukan
secara bertahap. Pertama “penyadaran” ulama kepada sejarah ulama dahulu
yang pernah memegang tradisi menyair, dan penyadaran itu dalam bentuk
berbagai kegiatan seperti sarasehan, duduk bersama, diskusi, seminar,
lokakarya dll. Kedua “membekali” ulama melatih dan berlatih diri menyair

9syekh Sulaiman al-Rasuli, Tsamarat al-lhsan fi Wiladah Sayyid al-Insan.
(Bukittinggi: Druckerij, 1923), h.3-4
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di bengkel-bengkel sastra spesifik untuk ulama dan pendidik Islam, dan
kegiatannya dimungkinkan dalam bentuk kegiatan diklat, penataran,
workshop menggubah puisi dan berorasi dengan cara bersyair, mengajar
Islam dengan syair didaktik. Ketiga “pendampingan” ulama dengan kegiatan
konsultasi terori dan pemanfaatan ilmu puitika serta fasilitasi regulasi dan
pasilitasi finansial sumbangan umat dalam pembiasaan ulama dan pendidik
Islam menggubah syair dan berorasi serta mengajarkan Islam dengan cara
bersyair. Semuanya dalam kerangka menjaga imajinasi berbasis akidah
dalam produksi karya sastra dan memproteksi lahirnya karya sastra yang
imajinasinya menyulut akidah yang dapat menimbulkan kegoncangan umat.

Temuan gagasan akidah ditanam sebagai bagian aspek konsep
pendidikan Islam bagian dari substansi syair Syekh Sulaiman al-Rasuli.
Fakta ini mencitrakan ulama ini mempunyai kemuliaan akidah akhlak
dengan karya kreatifnya. Memperlihatkan perjuangan dalam multi talenta
masa hidupnya, sampai ia wafat meninggalkan jasa yang boleh dikenang
sepanjang masa. Fenomena ini mengukuhkan dominasi tingkat keterpakaian
teori dalam kalimat hikmah “lued < 5 WS (ie” (“isy kartiman wa mut
syahida, hidup mulia mati meninggalkan jasa). Justru tak dapat disangkal
bahwa syairnya menunjukkan kemuliaan karya dan nilai perjuangan dengan
jasa besar yang diwariskan, setidaknya empat buku syairnya di samping 17
bukunya, menambah bukti sebagai pewarisan nilai ABS-SBK yang sudah ia
sarikan (resume) dan disosialisasikan dalam berbagai wacana taxt, talk dan
wacana act selaman hidupnya sebagai ulama plus pemangku adat di
Minangkabau.

Perjuangan Syekh Sulaiman al-Rasuli dengan syairnya menerapkan
pendidikan Islam dimensi akidah, iman dan tauhid jelas sekali. Secara
internal syainya sendiri sudah merupakan rekaman varian perjalanan
kehidupan dirinya sebagai ulama yang multi talenta dan memiliki teladan
dalam ketagwaannya kepada Allah SWT. Di antara gagasan penerapan
akidah terbaca dalam syairnya di antaranya sbb.:

1. Menyair Mendidik Akidah dan Mental Ideologi

Dalam praktek berprilaku pada banyak sisi, sering akidah didekatkan
dengan iman tauhid, di aspek lain didekatkan dengan ideologi. Akidah dan
ideologi bertemu pada titik keyakinan kemudian menjadi menjadi aturan
kehidupan. Ideologi merupakan kepercayaan akal karena bersumber dari ide,
gagasan, ilmu dan filsafat menjadi dasar aturan politik kenegaraan.
Sedangkan akidah adalah i’tikad (akidah) yang kokoh, kuat dan erat
berkaitan dengan paham keagamaan yang dapat mengatur seluruh aspek
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kehidupan bersumber dari wahyu. Wahyu sumber agama dan agama jalan
utama kesehatan mental seperti disebut Yahya Jaya''.

Dalam Islam akidah berkaitan dengan iman tauhid. Iman meliputi
keyakinan kepada Allah, Malaikat-malaikat, Kitab-kitab Allah, Rasul-Rasul,
Qadar baik dan buruk serta hari kiamat. Sedangkan Tauhid diartikan sebagai
i’tigad (penetapan akidah) bahwa Allah itu satu (Maha Esa) dan sifat-
sifatNya dan tidak merpersekutukanNya'?. Akidah itu bersumber dari
kebenaran Islam dengan dasar al-Qur’an dan Hadis Nabi SAW,
terhujam dalam di lubuk jiwa, bebas dari guncangan gelombang subhat
(serba ragu). Kebenaran iman itu ditashdigkan dengan hati terhadap apa
yang dibawa Rasulullah SAW.*

Taksonomi tujuan pendidikan Islam berada pada aspek dasar akidah
dan ideologi ada dalam keseluruhan domain (kognitif, apektif dan
psikomotorik). Esensi dan substansinya ditemukan dalam syair Syekh
Sulaiman Al-Rasuli. Justru dari awal-awal ditata baris-baris bersyair
pragment “nasehat” dan mengeksplisitkan kata “tauhid” dimulai dengan
“basmalah”. Lihar baris-baris syair ER-nya shb.:

Bismillahirrahmanirrahim

Inilah cerita nazam nasehat kepada saudara rasa manfaat
limu tauhid ada tersurat perbantahan langit di sana lekat
Bumi dan langit berbantah-bantah memuji diri bermegah megah
Kabarnya ada ditulis sudah siapa berahi hendak bacalah

Baris-baris syair ER Syekh Sulaiman al-Rasuli ini mengesankan kuat
nilai pendidikan akidah iman tauhid. Dalam perspektif pendidikan dan
akidah, al-Hazimiy menyebut “dalam semua aspek pendidikan (jami’i
Jjawanibi), terdapat pembentukan kepribadian dengan nilai akidah (iman) dan
ideologi”. Sedangkan sesensi sastra Islam disebut Muhammad Qutub
sebelumnya, adalah pengajaran, hikman dan panduan (ke jalan Tuhan).
Berangkat dari teori ini, analisis yang mendasar terhadap syair Syekh
Sulaiman al-Rasuli, baik secara kognitif maupun cita kepribadian secara
apektif ditemukan muatan sarat nilai akidah iman. Fakta ini beralasan, ulama

Lihat Yahya Jaya, Menuju Optimalisasi Kesehatan Mental, Pemahaman
Baru dan Harapan Baru dalam Paradigma Keberimanan dan Ketakwaan.Cet.X.
(Padang: Angkasa Raya, 2002), h.70

2Al-Ustadz al-lmam al-Syekh Muhammad Abduh, Risalah al-Tauhid, (al-
Azhar: Maktabah wa Mathba’ah M.Ali Shabih wa Auladih, 1965), h.5. Lihat juga
Abdul Rahim Manaf, al-Huda fi I-Tauhid, cet.ll, (Padang Panjang: Pustaka
Sa’diyah, 1936), h.6

BAbdul Rahim Manaf, Kitab S’adah fi I-Tauhid al-llahiyah, cet.XIIl,
(Padang Panjang: al-Makthabah al-Sa’diyah, 1924), h.3
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penyair seperti Syekh Sulaiman al-Rasuli ini, tahu pasti setiap manusia
dilahirkan sudah berakidah, hanya saja lingkungan yang mengubah seperti
dikenal dalam teori John Lock sebagaiman sebelumnya disebut. Lalu
pendidikan adalah mempertahankan akidah iman anak, menuju tujuan akhir
pendidikan insan al-kamil. Karena syair ulama ini teksnya secara didaktik
sudah merupakan materi pendidikan Islammeliputi aspekakidah iman. Di
antaranya terkesan cara berimajinasi tetap berbasis akidah yang kuat tanpa
harus mengurangi ‘athifa (rasa) seni dan jamal (keindahan).

2. Bersyair Mendamaikan Konflik Paham

Syair Syekh Sulaiman al-Rasuli hadir boleh dikatakan turut
meredam konflik berbeda paham keagamaan (akidah) dalam kehidupan
beragama, bermasyarakat dan berbangsa dan bernegara dengan cara bersyair.
Alasannya antara lain, 4 buku antologi syairnya draf sudah muncul saat
terjadinya debat panas antara ulama modernis (kaum muda) dan ulama
tradisional (kaum tua) memecahkan masalah-masalah khilafiyah di
Minangkabau abad ke-20. Keempat buku antologi syair ulama ini adalah,
pertama Syair ER 1920 (Syair Enam Risalah, 1920) yang contentnya
dominan nasehat pendidikan akidah iman tauhid', syari’at dan akhlak dalam
pragment Isra’ Mi’raj nabi SAW, kedua Syair TSIfWSI — 1923 (Syair
Tsamarat al-lhsan fi Wiladah Said al-Insan, 19234), ketiga Syair DQQYY —
1924 (Dawa'u I-Qulub Qishshah Yusuf dan Ya’qub, 1924) dan keempat
Syair PHAMMAS -1939 (Pedoman Hidup Alam Minangkabau menurut
Adat dan Syara’, 1939). Dikesankan empat buku antologi syair ulama ini
diterbitkan antara tahun 1920-1939 yang draftnya sebelum diterbitkan rata-
rata dua tahun sebelumnya, yang saat itu debat masalah-masalah khilafiyah
masih berlangsung alot, sejak puncak debat dibawak ke dalam rapat 1000
ulama di Padang 19 Juli 1919 dipimpin oleh BJO Schrieke, petinggi Belanda
bidang pendidikan.

Rapat 1000 ulama tadi di pihak ulama tua dipimpin oleh Syekh
Muhammad Dalil bin Muhammad Fatawi (Syekh Bayang, berpaham
moderat) dan Syekh Khatib al-Padani (berpaham keras/ radikal). Sedangkan
di pihak kaum muda dipimpin oleh Dr. HAKA (ayah Buya HAMKA,
berpaham keras/ radikal) dan Dr. Abdullah Ahmad (berpaham moderat).
Rapat mengambil solusi penting dibacakan oleh Dr. Abdullah Ahmad.
Intinya: boleh ikhtilaf (beda pendapat) ke dalam antar ulama bahkan iftiraq

Syekh Muhammad Sulaiman al-Rasuli, Enam Risalah; Isra” Mi'raj, Nabi
SAW, Kisah Mu’adz r.a., wafatnya Nabi SAW serta al-Qaul al-Kasyf fi al-Rad
‘Alamin I'tiradh “ala Akabir al-Mu'allaf, Ibthal Hazhzhi Ahl al- ‘Ashibah fi Tahrim
Qira'at al-Qur'an bi al- ‘4jamiyah dan lzalat al-Dhalal fi Tahrim al-ldza" wa al-
Su'al. (Bukittinggi: Derekrij Agam, 1920), h.1
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(pecah mengelompok), tetapi ke luar menghadapi penjajah harus ittifaq
(bersatu). Terkesan, ada dimensi pemikiran radikal tidaklah sama dengan
maksud radikal sekarang. Radikal pada ulama dahulu berani menyampaikan
yang benar menegakkan amar ma ruf nahi munkar (menyuruh yang baik dan
mencegah yang salah) untuk kepentingan kemurnian paham dalam Islam dan
bela negara menghadpi penjajah. Radikal sekarang perlu diredefenisi, justru
setiap orang yang menyampaikan amar ma’ruf nahi munkar dianggap lawan
tidak berada dalam group, bahkan sialnya dicatat sebagai berpotensi terorism
dan “ditarget”. Fenomena seperti ini bangsa sudah kehilangan kepekaan
instink tauhid.

Justru syair Syekh Sulaiman al-Rasuli sarat dengan naluri akidah
iman tauhid dan kepekaan mencermatan hal yang sensitif bela negara dan
agama dengan pengembangan kesahatan mental ideologi. Ulama ini
mengajarkan berpaham tidak keras dan tidak terlalu lunak dalam
menyampaikan pendapat. la mencontohkan menyampaikan pesan dengan
cara bersyair dan dengan cara fragment. Pesan disampaikan dengan nada
yang dapat mendingin suasana dan meluluhkan hati. Adakalanya “berdamai
dengan diri” untuk mendamaikan sengketa dan perdebatan antara yang
berbeda paham. Prinsip ini bagian gagasan seni sastra, ditemukan sebagai
spesifikasi syair ulama. Syairnya dalam membawa pesan akidah sebagai
bagian dimensi pendidikan Islam, tanpa kesan mengekang prinsip-prinsip
imajinatif kreatif dan inovatif yang demokratis.

Syair Syekh Sulaiman al-Rasuli termasuk senjata peredam berbagai
konflik polemik panas masalah-masalah khilafiyah pada masanya. Artinya
syairnya termasuk karya kreatif polemik masalah khilafiyah. Dengan cara
bersyair dalam gaya bahasa indah dan santun ia turut menenggarai polemik.
Genre syair dramatiknyaturut meredam konflik. Seperti: (1) polemik
apologetik pembelaan paham tarekat dalam bentuk syair madah (pujian)
berbanding satire (syair ejekan, cacian), (2) polemik tradisi helat danberdiri
membaca syair “maulud Nabi SAW”, ia menggubah syair elegi (risa’,
ratapan prihatin) yang sarat dengan nilai adat dan syara’ (Islam) dan (3)
polemik masalah khilafiah “jahar niat shalat atau ushalli”,ia menggubah
syair elegi (ratapan prihatin) yang sarat dengan nilai dan gagasan penanaman
akidah dan pelaksanaan syari’ah dengan benar.

Dari gagasan-gagasan yang dibawa Syekh Sulaiman al-Rasuli ini
pada berbagai tema dan genre syairnya tadi, memperlihatkan dominasi
tingkat keterpakaian teori Syekh Muhammad Quthub tentang seni Islam
wujud sastra genre syair, katanya: “al-fann Islamiy huwa majmii’atun min
al-hikmah, wal mau’izhan wa l-irsyadah (seni Islam itu adalah kumpulan
dari hikmah, pengajaran yang indah dan panduan ke jalan yang lurus)®.

1hid, h.5. Lihat juga Yulizal Yunus, lbid, h.12.
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Panduan ke jalan yang lurus ini mengacu huda al-Qur’an. Memperkuat
instink keimanan yang menyadarkan manusia, kapan saja dan di mana saja ia
berada merasa diawasi (muragabah) dan dilihat (musyahadah) Allah SWT.

Ihsan, bagian dari ketajaman naluri tauhid dan tanda akidah imannya
kuat. Tuhan hadir dalam kehidupan di mana dan kapanpun. Orang yang
Tuhan hadir dalam hidup dan kehidupannya, ia tegar dan berani, hidupnya
menjadi lubuk akal tepian budi. Akal tak pernah mentok, budi tidak pernah
terjual dengan harga murah. Ketika Tuhan tidak hadir, saat itu pula manusia
melakukan kesalahan, mendapat nikmat lupa Tuhan, mendapat musibah
keluh kesah tiba-tiba mengadu kepadaTuhan. Keadaan manusia seperti ini
ditemukan dalam baris-baris syair ER Syekh Sulaiman al-Rasuli, sebagai
taksonomi tujuan pendidikan kepribadian (apektif), dalam rangkaian cerita
Ibu Muaz menerima kabar wafatnya Rasulullah SAW dan Muaz pun masih
berada di Syam, sbb.:

Kanai cobaan daripada Allah Suluh pun padam tongkatlah patah
Wabhailah Muaz anakku kandung  Putus rasanya pengarang jantung
Lah putus tali tempat bergantung ~ Tempat berpijak sudahlah
rampung®

Rasulullah SAW wafat digambarkan sebagai musibah yang luar
biasa. Syekh Sulaiman al-Rasuli menggambarkan ratap ibu Muaz sebagai
bagian kesedihan umat. Kematian Rasulullah dicitrakan (image) bagaikan
suluh padam, tongkat patah, tali putus, tempat berpijak rampung (terban),
bahkan rasa putus urat-urat pengikat jantung.

C. Penutup

Menarik, mencermati syair syekh Sulaiman al-Rasuli ini. Dari paparan
tadi dapat disimpulkan dalam dua perspektif penting menjawab pertanyaan
masalah pokok sebagai perwujudan tujuan penulisan artikel.

Pertama syair Syekh Sulaiman al-Rasuli dalam setiap tema dan
genrenya memiliki kekayaan nilai didik akidah dan kesehatan mental
ideologi. Baris-barisnya sudah praktis merupakan materi ajar pendidikan
Islam dalam berbagai disiplin ilmu terutama disiplin akhlak tasawuf. Sebagai
karya kreatif, unsur imajinasinya tetap menguat pada basis akidah. Demikian
pula pesannya merupakan penguatan akidah umat. Akidah yang merupakan
substansi Islam di samping syari’ah dan akhlak, merupakan jalan utama
pembentukan mental ideologi yang sehat terumus dalam nilai didik syair
ulama ini. Artinya nilai didik akidah syair ini melahirkan naluri (gharizah,

185yekh Sulaiman al-Rasuli, Op.cit, h.78
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instink)tauhid yang kuat dan diperkuat pula dengan nilai Minang genius
yang merupakan substansial filosofi masyarakat Minangkabau Adat Basandi
Syara’ Syara’ Basandi Kitabullah (ABS-SBK). ABS-SBK dilaksanakan
dengan strategi dan komitmen Syara’ Mangato Adat Mamakai (SM-AM)
dan Alam Takambang Jadi Guru (ATJG). Kepekaan nuluri tauhid ini
menjadi energi meredam berbagai konflik paham (akidah) dalam masyarakat
yang ketika itu hangat dalam debat masalah khilafiyah.

Kedua syair Syekh Sulaiman al-Rasuli pusaka usang kaya nilai didik
akidah punya kekuatan meredam konflik. Artinya syair ulama itu sendiri
praktis menjadi safety valve konflik paham yang pada masa itu sedang panas
membahas banyak masalah khilafiyah. Justru 4 buku antologi syair ulama ini
hadir saat masalah khilafiyah sedang hangat diperbincangkan pada
dasawarsa kedua dan ketiga abad ke-20. Syair ini masuk ke arena polemik
khilafiyah dan menjadi wacana text polemik, menyajikan materi dan nilai
didik akidah dengan cara spesifik santun dan keindahan yakni gaya bersyair
dan cara menampilkan fragment-fragment menarik pada setiap buku antologi
syairnya. Cara pemberlajaran materi akidah dengan gaya bersyair dan
fragment ini dalam perspektif pendidikan Islam dapat digolong sebagai
model pembelajaran modern integratif.
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